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ABSTRACT

Rizki, Leny Lailatul. (2024). Poem “Ammal jamalu Inda Kunna Tsawab” by
Abu Firas Al Hamdani: Hermeneutic Analysis of Literature in Wilhelm
Dilthey Perpective. Thesis. Departement of Arabic Language and
Literature, Faculty of Humanities, Maulana Malik lbrahim State Islamic
University Malang. Supervisor: Misbahus Surur, M.Pd.

Keyword: Poem, Hermeneutic

The Poem “ Ammal Jamalu Inda Kunna Tsawab” is the poem admiration
for a woman written about in a work. This poem expresses the poet's admiration
for the beauty of an extraordinary woman, which cannot be described in words.
He uses beautiful language to describe the woman's beauty and charm. Apart from
that, this poem also reflects the themes of love and beauty in classical Arabic
literature. This research aims to describe (1) the Erlebnis concept (2) the Ausdruck
concept and (3) the Verstehen concept of Wilhelm Dilthey's hermeneutics in
Ammal Jamalu's poem 'Inda Kunna Tsawab" by Abu Firas Al-Hamdani. The
object of this research is Ammal Jamalu's poem ‘Inda Kunna Tsawab' by Abu
Firas Al-Hamdani. Inda Kunna Tsawab" by Abu Firas Al-Hamdani. This object is
taken from the meaning of poetry which is related to Dilthey's theory, namely
Erlebnis, Erleben (Lives Experience). The lives experiences mentioned relate to
the author's experience of the real world, which he feels and manifests in his work.
This research focuses on exploring the creativity of poet Abu Firas in arranging
the verses of his poetry and the meaning contained therein. Data were analyzed
using note-taking techniques. Data were analyzed using qualitative descriptive
methods. The validity of the data is strengthened by the validity of expert
judgment. The reliability used is intrarater and interrater reliability. The research
results show (1) the Erlebnis concept includes: (a) the lives experience of Wilhelm
Dilthey (b) the history of Ammal Jamalu's poem ‘Inda Kunna Tsawab" by Abu
Firas Al-Hamdani which is viewed from the life experience of Wilhelm Dilthey (2)
the Ausdruck concept in this poem it is an expression of the poet within himself,
the poet tells himself to continue to be patient even though there is nothing left in
him (3) the concept of Verstehen Ausdruck in this poem is an expression of the
poet observing the conditions of time from small eyes, and it is understood that
honesty is. truth and lies.



ABSTRAK

Rizki, Leny Lailatul. (2024). Puisi “Ammal Jamalu Inda Kunna Tsawab” karya
Abu Firas Al Hamdani: Analisis Hermeneutika dalam Perspektif Wilhelm
Dilthey. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing:
Misbahus Surur, M.Pd.

Kata Kunci: Puisi, Hermeneutika

Puisi “Ammal Jamalu Inda Kunna Tsawab” merupakan kekaguman
penyair terhadap seorang wanita yang dituliskan lewat sebuah karya. Puisi ini
mengekspresikan kekaguman penyair terhadap kecantikan seorang wanita luar
biasa, yang tidak dapat digambarkan dengan kata-kata. Dia menggunakan bahasa
yang indah untuk menggambarkan kecantikan dan pesona wanita tersebut. Selain
klasik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) konsep Erlebnis (2)
konsep Ausdruck dan (3) konsep Verstehen hermeneutika Wilhelm Dilthey dalam
puisi puisi Ammal Jamalu ‘Inda Kunna Tsawab" karya Abu Firas Al-Hamdani.
Objek penelitian ini adalah puisi puisi Ammal Jamalu ‘Inda Kunna Tsawab" karya
Abu Firas Al-Hamdani. Objek ini diambil dari makna puisi yang berkaitan dengan
teori Dilthey adalah Erlebnis (Pengalaman Hidup). Pengalaman hidup yang
disebutkan berkenaan dengan pengalaman penulis terhadap dunia nyata, yang
dirasakannya dan diwujudkan dalam karyanya. Penelitian ini berfokus untuk
mengulik kreativitas penyair Abu Firas dalam merangkai bait-bait puisinya dan
makna yang terkandung didalamnya. Data dianalisis dengan teknik baca catat.
Data dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Keabsahan data diperkuat
dengan validitas expert-judgment. Reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas
intrarater dan interrater. Hasil penelitian menunjukkan (1) konsep Erlebnis
meliputi: (a) pengalaman hidup Wilhelm Dilthey. (b) sejarah puisi Ammal Jamalu
‘Inda Kunna Tsawab" karya Abu Firas Al-Hamdani yang ditinjau dari
pengalaman hidup Wilhelm Dilthey. (2) konsep Ausdruck dalam puisi ini berupa
ungkapan penyair dalam diri, penyair mengatakan pada dirinya sendiri
teruslah bersabar walaupun sudah tidak ada lagi yang tersisa dalam dirinya.
(3) konsep Verstehen Ausdruck dalam puisi ini berupa ungkapan penyair
mengamati kondisi waktu dari mata kecil, dan dipahami bahwa kejujuran
adalah kebenaran dan pembohong.
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